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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs 

NU Mawaqiul Ulum Medini Undaan Kudus, maka dalam 

penelitian ini kesimpulan yang dapat diambil ialah sebagai berikut: 

1. Implementasi Peningkatan karakter religius siswa melalui 

pembiasaan Sholat Duha dapat terlihat dengan sikap atau sifat 

yang dimiliki oleh siswa. Peningkatan karakter religius siswa 

yakni meliputi beberapa aspek; Pertama, Karakter ihsan siswa 

terhadap Allah Swt. Melalui pembiasaan Sholat Duha tersebut 

dapat menyadarkan siswa-siswi akan tanggung jawabnya 

menjadi seorang muslim sejati yakni taat dan patuh terhadap 

seluruh perintah atau ajaran Allah Swt dan menjauhi seluruh 

larangan-Nya. Terbukti dengan adanya perubahan signifikan 

yang dialami oleh siswa-siswi diantaranya yang dahulu lalai 

akan kewajiban yang harus dikerjakan kini telah menjadi 

pribadi yang taat dan patuh terhadap seluruh perintah Allah 

Swt. Kedua, Karakter ihsan siswa dengan sesama makhluk. 

Dapat terlihat dari akhlak atau tata krama yang dimiliki siswa 

tersebut, penghormatan kepada guru selaku orang tua ketika 

berada di madrasah, sopan dalam bergaul serta saling menolong 

antar sesama teman. Ketiga, Karakter Insaniyah siswa di 

madrasah. Kegiatan pembiasaan Sholat Duha ini dapat 

meningkatkan karakter insaniyah atau hubungan dengan sesama 

manusia menjadi lebih baik. Siswa memiliki sifat positif yang 

dapat menempel pada dirinya, diantaranya yakni sifat rendah 

hati, tidak sombong dapat saling bersahabat dengan sesama 

teman, tidak terdapat siswa yang bermusuhan atau berkelahi 

antara sesama serta tidak terdapat siswa yang membolos ketika 

jam pelajaran. Siswa-siswi menyadari akan pentingnya mencari 

ilmu untuk dijadikan sebagai bekal di dunia dan akhirat kelak. 

2. Faktor pendukung dalam peningkatan karakter religius siswa 

melalui pembiasaan Sholat Duha di MTs NU Mawaqiul Ulum 

Medini Undaan Kudus ialah terkait pelaksanaan pembiasaan 

Sholat Duha yang dilaksanakan di pagi hari sehingga siswa-

siswi dapat lebih tenang, fresh dan dilakukan secara serentak 

mulai dari kelas tujuh, delapan dan Sembilan serta para guru 

dan staf madrasah sehingga dapat mempererat ukhwah 

Islamiyah, disamping hal tersebut faktor pendukung lain yakni 
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adalah tersedianya aula serba guna miliki madrasah yang dapat 

menunjang seluruh kegiatan yang sifatnya serentak. Adapun 

faktor penghambat dalam pelaksanaan pembiasaan Sholat Duha 

sebagai upaya peningkatan karakter religius siswa ialah 

meliputi faktor eksternal dan faktor internal, faktor eksternal 

yaitu faktor dari luar atau alam seperti hal nya hujan ketika pagi 

hari yang dapat menyebabkan siswa-siswi terkendala berangkat 

ke madrasah, pengaruh teman sepergaulan, karena teman 

sepergaulan ini dapat menjadi penentu sikap dari teman-

temannya yang lain. Faktor internal yaitu faktor yang muncul 

dari dalam diri individu siswa, seperti hal nya merasa bosan, 

capek dengan adanya kegiatan. Faktor internal dalam diri siswa 

ini terkadang ditunjukkan dengan pura-pura masih dalam masa 

haid yang berkepanjangan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah 

dipaparkan, maka selanjutnya penulis akan menyampaikan saran-

saran yang kiranya dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang terkait dengan hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang 

dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi MTs NU Mawaqiul Ulum Medini Undaan Kudus, 

diharapkan program kegiatan keagamaan pembiasaan Sholat 

Duha sebagai upaya peningkatan karakter religius siswa ini 

dapat terus berjalan dan dapat meningkat menjadi lebih baik 

kedepannya. 

2. Bagi kepala MTs NU Mawaqiul Ulum Medini Undaan Kudus, 

diharapkan dapat selalu memberikan pengawasan terhadap 

berlangsungnya program kegiatan keagamaan pembiasaan 

Sholat Duha. 

3. Bagi siswa-siswi MTs NU Mawaqiul Ulum Medini Undaan 

Kudus, diharapkan dapat meningkatkan lagi kesadaran dirinya 

dalam melaksanakan pembiasaan Sholat Duha di madrasah. 

Sehingga kegiatan kagamaan seperti Sholat Duha tidak hanya 

sebagai program madrasah saja, melainkan dapat menjadi 

rutinitas ketika tidak di madrasah. 

4. Bagi para akademisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang 

yang sama. Dan diharapkan dapat lebih spesifik, karena 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh sebab itu maka perlu adanya penyempurnaan 
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dengan melakukan penelitian yang lebih spesifik lagi terkait 

pembiasaan Sholat Duha sebagai upaya peningkatan karakter 

religius siswa di MTs NU Mawaqiul Ulum Medini Undaan 

Kudus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


